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ABSTRAK

Evaluasi status hara merupakan bagian dari proses budidaya tanaman. Lahan sebagai salah
satu faktor produksi menjadi salah satu penentu produktivitas tanaman kapulaga.
Kesuburan tanah menjadi salah satu penyebab rendahnya kuantitas dan kualitas kapulaga
di Desa Kalijaya. Oleh karena itu, penyuluhan dan praktik evaluasi status hara dengan PUTK
perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan petani. Metode penyuluhan dan praktik
evaluasi status hara dilakukan dengan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan
masyarakat pada keseluruhan kegiatan. Kegiatan dilakukan dengan pengambilan sampel
tanah pada 10 lahan petani kapulaga dengan posisi lereng yang berbeda. Analisis PUTK
dilakukan bersama-sama dengan petani. Evaluasi tingkat pengetahuan petani dilakukan
dengan memberikan pre test dan post test diakhir kegiatan. Hasil evaluasi status hara
menunjukkan hara K dan C organik masuk kedalam kelas rendah, P termasuk kelas rendah
pada bagian punggung lereng dan sedang pada bagian pelembahan. Sedangkan pH
berstatus agak masam. Adanya penyuluhan dan praktik evaluasi status hara ini
meningkatkan pengetahuan petani sebesar 70,23%.
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PENDAHULUAN

Kapulaga (Amomum cardamomum) merupakan tanaman rempah yang
digunakan sebagai campuran obat, minuman, dan masakan. Kapulaga merupakan
komoditas yang banyak diminati hingga ke mancanegara khususnya kapulaga
putih. Manfaat yang banyak dari kapulaga membuat komoditas ini memiliki nilai
ekonomi yang tinggi (Santoso H.B., 1994). Terdapat 20 provinsi penghasil
kapulaga, salah satunya Jawa Barat yang termasuk kedalam provinsi terbesar
penghasil kapulaga dengan luasan 35.830.255 m2 dengan hasil 89.100 ton pada
tahun 2021, sedangkan di (BPS, 2022; Jabar Open Data, 2022). Pada awal tahun
2023 Direktort Jendral Hortiultura Kementrian Pertanian telah mengekspor 25
ton jenis kapulaga putih ke pasar Tiongkok yang Sebagian besar berasal dari Jawa
Barat (Puspitasari, 2023).

Pertumbuhan kapulaga secara kualitas dan kuantitas ditentukan oleh
banyak faktor diantaranya adalah penerapan Good Agricultural Practie (GAP) dan
faktor lingkungan (Widiyastuti et al., 2015; Diniyati dan Ahmad, 2016; Nahraeni et
al,, 2020). Di dalam GAP faktor pemenuhan nutrisi atau unsur hara pada tanaman

® O
200 ~ Vol. 4 (2023) him. 200-210

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License


http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211106070830443
https://unisma.ac.id/

Uji Cepat Status Hara Tanah ...

menjadi penting karena berhubungan langsung dengan produksi. Tanaman yang
terpenuhi unsur haranya tidak mudah terserang hama dan penyakit (Saripudin,
2014). Unsur hara yang terpenuhi bagi tanaman membantu proses fotosintesis,
asimilasi dan pembentukan protein tidak terganggu sehingga pembentukan bunga
dan biji sempurna dan secara kuantitas dan kualitas panen dapat terjaga (Hanafiah
dan Alj, 2012; Widiyastuti et al.,, 2015).

Tingkat kesuburan tanah pada setiap wilayah beragam bergantung pada
faktor pembentuk tanahnya. Usaha pertanian bergantung pada tingkat kesuburan
tanah, tanah yang kurang subur akan menambah input penyubur tanah sehingga
berdampak pada pembiayaan usahatani. Tanah yang subur adalah tanah yang
mampu meyediakan air, unsur hara, dan mikro serta makroorganisme (Soemarno
et al, 2022). Tanah yang subur menjadi salah satu indikator penilaian
produktivitas suatu lahan. Tingkat kesuburan tanah dapat dilihat melalui
pendekatan secara kimia, fisik, dan biologi (Prabowo & Subantoro, 2017; Zaman et
al,, 2023). Salah satu indikator penting dalam kesuburan tanah dan mudah serta
cepat untuk diukur adalah sifat kimia tanah.

Sifat kimia seperti pH dan unsur hara dapat diukur dengan mudah dan
murah dengan metode uji cepat secara langsung di lapang dengan menggunakan
perangkat uji tanah kering (PUTK). Pengukuran dengan menggunkan PUTK
merupakan metode pengukuran kualitatif sehingga tingkat kuantitatifnya tidak
dapat diketahui (Arifin, 2021). Pengukuran dengan PUTK ini tentunya lebih
murah, ringkas dan tidak membutuhkan laborturium pengujian tanah yang
canggih. Selain itu uji cepat kebutuhan kapur dapat menggunakan pengukuran pH
meter langsung di lapang metode ini juga efektif dan efisien digunakan.

Desa kalijaya merupakan salah satu wilayah yang menjadi sentra penghasil
kapulaga di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat dengan hasil panen pada 2021
mencapai 4855 ton (Jabar Open Data, 2022). Menurut petani setempat produksi
kapulaga mengalami penurunan secara kuantitas dan kualitas. Pada beberapa
lahan sudah tidak mampu untuk menghasilkan produksi kapulaga yang tinggi.
Beragamnya topografi di daerah ini diduga menghasilkan status hara yang
berbeda antara lahan yang berada dibagian punggung dan lahan yang berada
dibagian pelembahan. Menurut beberapa penelitian menyebutkan bahwa lahan
yang berada pada posisi lereng bawah atau pelembahan cendrung lebih subur
dibandingkan dengan bagian punggung lereng (Kiflu, 2007; Wolde et al., 2007).
Kehilangan hara akibat pencucian diduga menjadi penyebab lereng bagian
punggung lebih rendah tingkat kesuburannya (Saiz et al, 2016). Selain itu,
rendahnya pengetahuan petani terhadap standar oprasional prosedur (SOP)
budidaya kapulaga yang salah satunya adalah penggunaan pupuk dan
pemeliharaan lahan menjadi faktor pembatas kesuburan tanah (Apriyani et al.,
2023). Hal ini tentunya menjadi permasalahan yang perlu di atasi agar
produktivitas kapulaga tetap terjaga. Oleh karena itu, uji cepat tanah menjadi
penting untuk mengevaluasi status unsur hara. Hal ini agar didapatkan
rekomendasi pemupukan dan pemberian pupuk yang efektif dan efisien spesifik
lokasi untuk tanaman kapulaga.
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METODE PELAKSANAAN
Lokasi Pengabdian Masyarakat

Desa Kalijaya, Kecamatan Banjaranyar, Kabupaten Ciamis dengan peserta
berasal dari Kelompok Tani (Poktan) Ikhtiar dan Kelompok Wanita Tani (KWT)
Jayasari. Lokasi pengabdian masyarakat berada pada ketinggian antara 250-350
mdpl, dengan curah hujan tahunan 3000 mm, tipe iklim menurut Schimidt-
Ferguson termasuk kedalam tipe iklim C (agak basah) dengan 5-6 kali bulan basah,
suhu rata-rata 26-280C. Topografi di Kecamatan Banjaranyar termasuk beragam
dengan penggunaan lahan berupa agroforestri, kebun, dan sawah. Komoditas
unggulan berupa manggis, kapulaga, pala, dan jahe merah. Menurut Pemerintah
Provinsi Jawa Barat jenis tanah di lokasi pengabdian terdiri dari latosol, alluvial,
dan grumusol.
Metode Penyuluhan Kesuburan Tanah dan Penggunaan PUTK

Kegiatan ini terdiri dari penyuluhan dan pelatihan evaluasi status hara
tanah. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan evaluasi status hara ini dilakukan dalam
kurun waktu 2 minggu dengan sasaran 30 petani responden. Penyuluhan dan
pelatihan evaluasi status hara dengan PUTK ini menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode ini menekankan pada keterlibatan
masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan pemberdayaan dengan prinsip
masyarakat sebagai subjek, bertukar pikiran antara masyarakat dan tenaga ahli,
serta tim pengabdian masyarakat sebagai fasilitator. Evaluasi kegiatan ini
dilakukan dengan pre test untuk mengukur pengetahuan awal petani terkait
kesuburan tanah dan penggunaan PUTK. Pada akhir kegiatan dilakukan post test
untuk mengukur pengetahuan yang telah didapat setelah dilakukan penyuluhan
dan pelatihan penggunaan PUTK.
Metode Pengambilan Sampel Tanah Dan Analisis Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit menggunakan bor
tanah pada kedalaman 0-20 cm dengan metode purposive sampling pada posisi
lereng punggung dan lembah di 10 lahan petani kapulaga. Pengambilan sampel
dilakukan secara diagonal pada plot sebanyak 3 kali ulangan. Berikut pada Gambar
1 adalah gambaran plot pengambilan sampel tanah.

Gambar 1. Plot pengambilan sampel tanah komposit
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Sampel tanah yang telah diambil kemudian dianalisis kandungan P potensial
(P205 HCI 25%), K potensial (K20 HCl 25%), C organik, dan pH H20 dengan uji
cepat menggunakan PUTK. Pengujian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai acuan dalam pemberian
rekomendasi pemupukan untuk tanaman kapulaga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wisata Religi Sumber Nyolo merupakan salah satu Objek wisata yang cukup
terkenal di kabupaten Malang. Wisata ini terletak di ]Jl.Sumber Nyolo, Dsn
Langlang, Ds Ngenep, Kec Karangploso, Kabupaten Malang.

Gambar 2. Pengambilan sampel tanah

Dalam proses pengambilan sampel tanah, petani turut dilibatkan sebagai
wujud pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani.
Petani dengan antusias ikut mengambil sampel dan belajar menggunakan PUTK
hingga merasa sudah cukup paham. Petani yang turut mengambil sampel
diutamakan tokoh, ketua, dan pengurus kelompok tani.

BAGAN WARMA UNTUK pH TANAH
e Bt e

| Bagan wamampid | Kategori

| iSangut Masam
N (pH = 4a)

Gambar 3. Analisis PUTK
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Hasil Pembacaan PUTK dan Rekomendasi Hasil Evaluasi Status Hara Tanah
di Lahan Kapulaga

Hasil analisisi PUTK ditampilkan pada Tabel 1, hasil analisis tanah
menunjukkan kemiripan antara satu lahan dengan lahan lain. Diketahui bahwa pH
H20 menunjukkan keseragaman yang menunjukkan status agak masam, dimana
menurut Balai Penelitian Tanah (2009), pH agak masam berkisar antara 5,5 - 6,5.
Selanjutnya status hara P khususnya pada bagian posisi punggung lereng
cenderung berstatus hara P rendah antara 15-20 mg/100g, sedangkan pada
bagian pelembahan status hara P cenderung berstatus sedang antara 21-40
mg/100g. Status hara K dan C organik pada keseluruhan lahan baik posisi lereng
punggung dan posisi lereng pelembahan termasuk kedalam status hara rendah
secara berurutan antara 10-20 mg/100g dan 1-2%. Hasil analisis tanah kemudian
disosialisasikan kepada petani kapulaga untuk menerangkan status hara tanah.
Hasil status hara tanah ini kemudian di evaluasi faktor pembatas untuk
menyesuaikan rekomendasi pemupukan dan pengolahan lahan yang tepat
(Gambar 3).

Gambar 2. Diskusi, penyampaian hasil evaluasi status hara tanah beserta penentuan rekomendasi pemupukan-
pengolahan lahan kepada petani kapulaga

Tabel 1. Hasil Analisis Status Hara dengan PUTK

Kode Elevasi Status pH Hz0 Status hara Status hara Status_
Lahan (m dpl) P K C organik
PP1 319 Agak Masam Rendah Rendah Rendah
PL1 298 Agak Masam Rendah Rendah Rendah
PP2 312 Agak Masam Rendah Rendah Rendah
PL2 307 Agak Masam Sedang Rendah Rendah
PP3 302 Agak Masam Rendah Rendah Rendah
PL3 289 Agak Masam Sedang Rendah Rendah
PP4 300 Agak Masam Sedang Rendah Rendah
PL4 262 Agak Masam Sedang Rendah Rendah
PP5 340 Agak Masam Rendah Rendah Rendah
PL5 326 Agak Masam Sedang Rendah Rendah

Keterangan: PP (posisi punggung), PL (posisi lembah)
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Berdasarkan hasil analisis tanah yang dilakukan diketahui bahwa
diperlukan perbaikan status hara di lahan kapulaga. Hal ini bertujuan untuk
menaikkan status hara dari rendah ke tinggi dan sedang ke tinggi serta menaikkan
pH tanah. Perbaikan status hara P dan K yang rendah sampai sedang dapat
dilakukan dengan menambahkan pupuk anorganik ataupun pupuk organik.
Pengkombinasian pupuk anorganik seperti NPK 15:15:15; SP36 atau TSP, dan KCI
dengan pupuk organik dinilai paling efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil
panen tanaman (Ullah et al., 2008; Sulaeman et al., 2017). Pemupukan kapulaga
berdasarkan rekomendasi dari Kementrian Pertanian Direktorat Jendral
Hortikultura Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat (2019) merekomendasikan
penggunaan pupuk anorganik sebagai pemacu pertumbuhan pada fase vegetative
saja. Adapun dosis anjuran yang dapat digunakan adalah 100-150 kg Urea + 100-
120 kg TSP + 100-200 kg KCI. Kebutuhan ini setara dengan 45-67,5 kg N + 46-55,2
kg P,0s + 60-120 kg K-O.

Pengaplikasian pupuk anorganik disarankan dikombinasikan dengan
penambahan pupuk organik seperti pupuk kandang ataupun pupuk organik jenis
lain. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Pan et al., 2009) menerangkan bahwa
kombinasi penggunaan pupuk organik berupa pupuk kendang dan sisa tanaman
yang dikembalikan dengan pupuk anorganik meningkatkan efisiensi penyerapan
N antara 12,6%-39%. Penegaplikasian perlakuan ini juga menambah cadangan
karbon pada tanah, sehingga menambah organisme di dalam tanah untuk
memineralisasi hara, menyediakan hara, dan meningkatkan produktivitas
tanaman. Penambahan pupuk organik bermanfaat untuk meningkatkan pH tanah,
menambah unsur hara makro dan mikro serta meningkatkan ketersediaan C
organik tanah yang masih termasuk kedalam status rendah pada lahan kapulaga
(Pan et al., 2009; Lidar et al,, 2021). Rekomendasi pemupukan organik dapat
disesuaikan dengan GAP dari (Kementrian Pertanian Direktorat Jendral
Hortikultura Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat, 2019) sebesar 20 ton/ha
pupuk kendang sapi, ataupun perhitungan dengan pendekatan hasil hara dari
PUTK ebesar 19,75 ton/ha. Penambahan pupuk anorganik disarankan sebesar 150
kg/ha urea, 120 kg TSP, dan 200 kg KCL.

Rekomendasi lainnya adalah pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri
baik ditumpangsarikan dengan tanaman kapulaga (Nuryati et al,, 2022). Tanaman
naungan selain berfungsi mengurangi intensitas cahaya matahari karena
kebutuhan cahaya yang sedikit pada tanaman kapulaga juga akan berfungsi
menambah masukan bahan organik dengan input seresah. Penambahan bahan
organik ini akan menyumbang masukan hara N dan C pada tanah (Handayani,
2022). Selain itu, system agroforestri berbasis naungan ini akan mengurangi erosi
dan pencucian hara khususnya pada bagian posisi lereng punggung. Hasil analisis
dan rekomendasi ini kemudian di sosialisasikan kepada petani sebagai acuan
dalam pemupukan dan rekomendasi perbaikan status hara tanah. Selain itu dalam
pemaparan rekomendasi pemupukan, petani juga dibekali cara menggunakan pH
meter dan menghitung kebutuhan kapur untuk meningkatkan status pH tanah.
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Penetapan kebutuhan kapur ini didasarkan pada pengukuran aktual di lapang
dengan pH meter, untuk kemudian dihitung dengan rumus:
ApH = 6,5 - pH lapangan

Hasil ApH ini kemudian di matching kan dengan tabel kebutuhan kapur sebagai
berikut:

Tabel 2. Kebutuhan kapur

ApH Kebutuhan ApH Kebutuhan
kapur (ton/ha) kapur (ton/ha)
2,0 6,8 1,0 3,7
1,9 6,5 0,9 3,4
1,8 6,2 0,8 3,0
1,7 59 0,7 2,7
1,6 5,6 0,6 2,4
1,5 53 0,5 2,1
1,4 49 0,4 1,8
1,3 4,6 0,3 1,5
1,2 4,3 0,2 1,1
1,1 4,2 0,1 0,8

Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pengukuran keberhasilan program dilakukan dengan menguji tingkat
pengetahuan petani terkait evaluasi status hara tanah sebelum dan sesudah
kegiatan penyuluhan diberikan dengan memberikan pre test pada awal dan post
test diakhir.

Gambar 3. Pengisian pre test dan post test oleh petani kapulaga

Kegiatan ini dihadiri oleh 30 responden petani kapulaga. Hasil evaluasi
tingkat pengetahuan petani ditunjukkan pada Tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Hasil evaluasi tingkat pengetahuan petani kapulaga terkait penyuluhan status hara tanah

Interval Klasifikasi Pre-Test Post-Test
Soal Benar Jumlah Jumlah
0-1 Rendah 7 5
2-3 Sedang 17 6
4-5 Tinggi 6 19
Total responden 30 30

Sumber: Data primer

Hasil evaluasi tingkat pengetahuan petani menunjukkan peningkatan
pengetahuan rata-rata sebesar 70,32%. Menurut (Imran et al,, 2019) penyaluran
informasi melalui penyuluhan dan pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan
petani dengan signifikansi p< 0,05. Metode pelatihan dan penyuluhan kepada
petani secara langsung banyak disukai oleh petani karena dampaknya yang
langsung kepada petani. Selain itu, intensitas kegiatan penyuluhan akan
mempercepat penyerapan teknologi dan inovasi yang diberikan (Sofia et al,,
2022).

KESIMPULAN

Pengetahuan status hara tanah penting untuk diberikan kepada petani agar
usaha tani memiliki nilai keberlanjutan. Evaluasi status hara ini tentunya akan
memberikan dampak pada peningkatan kuantitas dan kualitas hasil kapulaga di
Desa Kalijaya pada PokTan Ikhtiar dan KWT Jayasari. Hasil evaluasi menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan akhir petani terkait penggunaan PUTK dan
evaluasi status hara.
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